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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel  

Tabel Spesifikasi Pompa 
Pompa 

Tipe Self-feed, suction pump 

Lubang Hisap 80 mm (3.1 Inch) 

Discharge aperture 80 mm (3.1 Inch) 

Tinggi Total (Max.) 23 

Tinggi Hisap (Max.) 7.5 

Kapasitas Maksimum Pengairan 1.100L/min 

Self feed time 150 sec./ 5m 

Lebar 385 mm 

Tinggi 435 mm 

Berat Kering 26.55 kg 

Mesin 

Model GX160H1 

Tipe Mesin 4-Tak, OHV silinder Tunggal, 250 

Isi Silinder 163 cm3 

Diameter x Langkah 68.0 x 45.0 mm 

Rasio Kompresi 8.5 ± 0.3 

Tenaga Bersih (SEA J1349)* 3.6Kw (4.8 HP)/3600 min-1 rpm 

Torsi Maksimum (SEA J1349)* 10.3 N.m (1.05 kgf.m, 7.6 lbf.ft)/2500 min-1 

rpm 

Konsumsi Bahan Bakar 1.4/h 

Kapasitas Tangki Bahan Bakar 3.1 

Tipe Bahan Bakar Bensin Tampa Timbal 

Kapasitas Oli 0.58 

Saringan Udara Semi dry type 
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a. Pompa Air-WB30XN b. Mesin tipe GX160H1 

 



27 
 

Tabel Pengamatan dengan Penggunaan Bahan Bakar 

PERCOBAAN WAKTU (S) VOLUME (m3) 

1 3.600 27,870 

2 3.600 28,685 

3 3.600 28,216 

4 3.600 28,552 

5 3.600 28,198 

 

Tabel Pengamatan Dengan Menggunakan Bahan Bakar Bensin 

PERCOBAAN WAKTU (S) VOLUME (m3) 

1 3.600 29,649 

2 3.600 29,916 

3s 3.600 29,629 

4 3.600 30,551 

5 3.600 29,711 
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Lampiran 2. Perhitungan  

1. Perhitungan Debit Air 

a. Rumus perhitungan debit dengan bahan bahan bakar bensin 

𝐷 =  
𝑉

𝐖
 

D = Debit aliran (m3/s), 

V = Volume air (m3), 

W = Waktu (s). 

1. D1 = 
27,870

3.600
 

D1 = 0,007741 m3/s 

2. D1 = 
28,685

3.600
 

D1 = 0,007968 m3/s 

3. D1 = 
28,216

3.600
 

D1 = 0,007837 m3/s 

4. D1 = 
28,552

3.600
 

D1 = 0,007931 m3/s 

5. D1 = 
28,198

3.600
 

D1 = 0,007832 m3/s 

b. Rumus perhitungan debit dengan bahan Bakar  

𝐷 =  
𝑉

𝐖
 

D = Debit aliran (m3/s), 

V = Volume air (m3), 

W = Waktu (s). 

1. D1 = 
29,649

3.600
 

D1 = 0,008235 m3/s 



29 
 

2. D1 = 
29,916

3.600
 

D1 = 0,008310 m3/s 

3. D1 = 
29,629

3.600
 

D1 = 0,008230 m3/s 

4. D1 = 
30,551

3.600
 

D1 = 0,008486 m3/s 

5. D1 = 
29,711

3.600
 

D1 = 0,008253 m3/s 

2. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

a. Biaya Penyusutan 

DP       = 
𝑃 − 𝑆

𝑁
 

     = 
3.250.000 – 800.000 

5
 

       = Rp. 490.000/Tahun 

 

b. Biaya Bunga Modal 

 𝐼          =
𝑖 × (𝑃 − 𝑆)(𝑛 + 1)

2𝑛
 

= 
11,2% × (𝑅𝑝.3.250.000−𝑅𝑝.800.000)(5 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛+1) 

2 ×5 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

= Rp. 164.640/tahun 

 

c. Biaya Pajak 

𝑇       = 2% × (𝑃 − 𝑆) 

 = 0,02 × (Rp. 3.250.000 – Rp. 800.000) 

= Rp. 49.0000/tahun 

d. Biaya  tetap  = biaya Penyusutan + biaya bunga modal + biaya pajak 

= Rp 490.000 + Rp. 164.640 + Rp. 49.000 

= Rp. 703.640/tahun 
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3. Biaya tidak tetap (Variable Cost) 

a. Biaya bahan bakar 

Bb  = Kb × Hb 

Bb  = 20 liter/bulan × Rp. 10.000/liter 

       = Rp. 200.000/bulan × 12 

  = Rp. 2.400.000/tahun 

b. Biaya pelumas 

Bp   = Kp × Hp 

Bp   = 1 liter/bulan × Rp. 35.000/liter 

 = Rp. 35.000/bulan × 12 

  = Rp. 420.000/tahun 

c. Biaya pemeliharaan 

Br   = 
1,2%

100 𝑗𝑎𝑚
 𝑥 (𝑃 − 𝑆) 

 = 
1,2%

100 jam
 x (3.250.000-800.000) 

 = Rp. 294/jam × 6 jam 

 = Rp. 1.764/hari × 3 hari 

 = Rp. 5.292/bulan × 12 bulan 

  = Rp. 63.504/tahun 

d. Biaya Operator 

Bo  = U × 
1 ℎ𝑎𝑟𝑖

𝐽𝑘
 ×  𝐽𝑜 

Bo  = Rp. 8.500 × 
1 ℎ𝑎𝑟𝑖

1 jam/hari
 ×  1 

 = Rp. 8.500/jam × 6 jam 

 = Rp. 51.000/hari × 3 hari 

 = Rp. 153.000/bulan × 12 bulan 

  = Rp. 1.836.000/tahun 

e. Biaya  tidak tetap = biaya bahan bakar + biaya pelumas + biaya perbaikan+ 

biaya operator  

= Rp. 2.400.000 + Rp.420.000 + Rp.63.504 + Rp. 1.836.000  

= Rp. 4.719.000/tahun 
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4.  Perhitungan Satu Musim Panen 

a. Debit Air 

Bensin : 28,305 m3/jam X 18 jam 

= 509,490 m3/3bulan atau 509,490 m3/musim 

LPG : 29,892 m3/jam X 18 jam 

= 538,056 m3/3bulan atau 538,056 m3/musim 

b. Kebutuhan Bahan Bakar 

Bensin : Rp. 5.500/jam X 18 jam 

= Rp. 99.000/3 bulan atau Rp. 99.000/musim 

LPG : Rp. 1.333/jam X 18 jam 

= Rp. 23.994/3 bulan atau Rp. 23.994/musim 
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5. Lampiran 3. Dokumentasi  

 

Pengujian Pompa air berbahan bakar bensin 

 

 

Pemasangan dan pengujian pompa air berbahan bakar gas 

 

 

 

 

 

Pengukuran volume air 


